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ABSTRAK 

Siti Zulaiha : Mengembangkan kemampuan seni melukis menggunakan media roti pada anak A TK 

Al Hidayah Slumbung Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi, 

PG PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2017. 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan bahwa aktifitas anak dalam ketrampilan seni 

dan kreatifitas, khususnya dalam kemampuan seni melukis  masih belum berkembang secara 

optimal, dikarenakan oleh penggunaan media yang kurang menarik perhatian anak didik. Sebab, 

peran serta media dalam pembelajaran khususnya dalam Pendidikan anak Usia Dini sangat penting, 

mengingat perkembangan anak saat itu berada pada masa konkrit. 

Perumusan masalah ini adalah Apakah penggunaan media roti dapat meningkatkan kemampuan 

melukis anak kelompok A TK Al Hidayah Slumbung Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar? 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak 

A TK Al Hidayah Slumbung dengan jumlah siswa 20 anak terdiri dari 12 anak lali-laki dan 8 anak 

perempuan. Penelitian dilaksanakan dalam 3 (tiga) siklus dan menggunakan instrument berupa 

RPPM, dan RPPH. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan penelitian unjuk kerja dan 

lembar observasi saat proses belajar. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah : (1) Melalui kegiatan pratindakan dengan prosentase anak 

dengan kegiatan mengembangkan kemampuan seni melukis menggunakan media roti sebesar 25%. 

(2) Melalui siklus I dapat meningkat dengan prosentase 40%. (3) Melalui siklus II dapat meningkat 

menjadi 75%. (4) Melalui siklus III hasil kesimpulan kemampuan yang telah dicapai peserta didik 

tingkat keberhasilan mencapai 85%. Hasil penelitian membuktikan bahwa dalam kegiatan melukis 

menggunakan media roti dapat mengoptimalkan kemampuan seni melukis anak. 

 

   Kata kunci : seni melukis, media roti 
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I. LATAR BELAKANG  

Dalam pendidikan di Taman Kanak-kanak 

memberikan kesempatan pada anak untuk 

memenuhi kebutuhan berekspresi dan 

berkreatifitas  dengan berbagai cara dan 

berbagai media. Di dalam pengembangan 

seni terdapat berbagai macam kegiatan yang 

dapat memenuhi kreatifitas anak. Salah satu 

yang termasuk dalam bidang seni adalah 

melukis. Menurut Suyanto (2005 : 140) 

melukis pada anak usia dini bukan untuk 

menghasilkan karya lukis yang bagus secara 

seni, tetapi sebagai wahana mengekspresikan 

diri, kemampuan motorik dan menumbuhkan 

apresiasi anak terhadap karya seni. Melalui 

melukis anak-anak dilatih dapat berimajinasi 

dan berkreasi agar dapat mengembangkan 

kemampuan melukis mereka. Namun masih 

sering dijumpai sebagian anak-anak kurang 

menyukai dengan kegiatan melukis. 

Ada beberapa faktor yang melatar belakangi 

keterlambatan perkembangan kemampuan 

seni melukis yaitu penggunaan media yang 

kurang bervariasi dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

peneliti pada anak kelompok A TK AL 

HIDAYAH SLUMBUNG Kec. Gandusari 

Kab Blitar Tahun Pelajaran 2016/2017 

ditemukan bahwa kemampuan melukis anak 

masih rendah dan terbatas. Maka perlu 

dilakukan perbaikan, baik penggunaan media 

atau pola pembelajaran    

II. KAJIAN PUSTAKA  

1. Kemampuan Seni Melukis  

Pengertian Seni Melukis  

Menurut Dodge, dkk (dalam hildayani, 

2014:8.3) menyatakan bahwa seni adalah 

mendesain (designing), membuat dan 

menghasilkan sesuatu (creating), serta 

mengeksplorasi (exploring). Pembelajaran 

seni dan kreativitas menekankan aspek 

eksplorasi, ekspresi dan apresiasi. Sedangkan 

pengembangan seni (Depdiknas, 2007 : 17) 

merupakan salah satu bidang pengembangan 

kemampuan dasar yang dipersiapkan oleh 

guru untuk meningkatkan kemampuan 

kreativitas anak sesuai dengan tahap 

perkembangan anak. 

Sedangkan melukis menurut Rahmawati, dkk 

(2005 : 61) merupakan salah satu kegiatan 

yang dilakukan untuk mengembangkan 

kreativitas pada anak usia dini, dalam 

kegiatan melukis, anak akan menggunakan 

imajinasinya untuk membentuk sebuah karya 

lukisan sesuai khayalan. Selain itu juga, 

melukis merupakan menvisualkan 

(menyatakan bentuk) bayangan dalam bentuk 

gambar Pekerti,dkk (2012 : 8.22) 

Fungsi Melukis  

Terdapat beberapa manfaat melukis : 

1. Sebagai media mencurahkan perasaan.  

2. Sebagai alat bercerita (bahasa visual / 

bentuk) 
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3.  Sebagai usaha untuk komunikasi dengan 

orang lain  

4. Melatih keseimbangan antara pikiran dan 

perasaan masih menyatu 

5. Melukis melatih kreativitas anak 

Tahapan Dalam Melukis 

Kegiatan melukis dapat dilakukan melalui 

tiga tahapan, yaitu : 

1. Eksplorasi yaitu mencari ide dengan 

berbagai cara berdasarkan referensi atau 

buku 

2. Eksperimen yaitu tahapan mencoba untuk 

pengalaman, cara yang ditempuh 

bermacam-macam, antara lain : 

a. mencoba alat yang paling disukai 

b. mencoba mengubah bentuk dari 

realistic menuju ke abstrak, demikian 

juga sebaliknya 

c. mencoba membuat eksperimen bahan 

/ medium bekerja 

3. Kreasi / mencipta 

Anak harus banyak diberi motivasi oleh 

pendidik sebagai jalan membuka ide dan 

pikiran yang baru untuk mencipta sesuai 

dengan teori motivasi 

 Media Roti  

Pengertian Media Roti 

Media menurut Gagne (dalam Sujiono, 

2014:8.3-8.4) adalah berbagai jenis 

kompunen dalam lingkungan anak yang 

dapat mendorong anak untuk untuk belajar. 

Sedangkan Briggs berpendapat bahwa media 

adalah segala alat fisik yang dapat 

menyajikan pesan yang mendorong anak 

untuk belajar. 

Menurut Bukle, dkk (dalam Purnomo, 

2005:102) definisi roti adalah adonan yang 

terdiri atas campuran tepung, air, garam, ragi 

roti dan perbagai bahan tambahan. 

Bahan-bahan yang dibutuhkan 

1. roti tawar berbentuk segi empat 

2. Coklat Pasta bungkus kecil (seperti      

pensil) 

 3. Meses warna coklat dan warna-warni 

 4. Blueband 

Cara Melukis Menggunakan  Media 

Roti 

1. Anak dikenalkan dengan berbagai bahan 

danalat yang akan digunakan 

2.  Anak dijelaskan tahap-tahap melukis 

diatas roti, mula-mula roti diolesi 

mentega setelah itu digambari 

menggunkan coklat pasta diatasnya 

setelah selesai baru dihias menggunakan 

messes berwarna warni 

3. Anak diberi kebebasan dalam keinginan 

melukis sesuatu sesuai imajinasinya 

Kelemahan dan Kelebihan Melukis 

Menggunakan media Roti 

Kelebihan melukis menggunakan media roti : 

- Bahan-bahan mudah didapat 

- anak sangat antusias karena sebagian 

besar bahan yang dipakai suatu yang 

disukai anak-anak 

- merasa penasaran sehingga anak 

memperhatikan penjelasan dengan 

sungguh-sungguh 
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- setelah selesai melukis dan dinili 

hasilnya bisa dinikmati sendiri dengan 

memakannya. 

Kelemahan melukis menggunakan media 

roti 

- hasil karyanya tidak dapat bertahan lama 

- Hasil akhir melukis tidak bisa disimpan 

- Pengerjannya butuh ketelitian karena 

tidak bisa dihapus jika terjadi salah saat 

melukis 

III. METODE PENELITIAN 

Subyek & Setting Penelitian 

Subyek dan setting penelitian ini 

dilaksanakan pada TK AL HIDAYAH 

SLUMBUNG Kecamatan Gandusari 

Kabupaten Blitar, dipusatkan pada anak 

kelompok A yang berjumlah 20 anak terdiri 

dari 12 anak laki-laki dan 8 anak perempuan. 

Prosedur Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian 

tindakan kelas ini yaitu model Kemmis dan 

Taggart (dalam Arikunto, 2002 : 83) yang 

dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu, 

plan (perencanaan), act (pelaksanaan), 

Observe (Observasi) dan rafflect (refleksi). 

Istrument Pengumpulan data 

Instrument pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian tindakan kelas 

ini berupa lembar observasi kemampuan seni 

melukis anak menggunakan media roti. 

Observasi digunakan untuk mengetahui 

kemampuan anak sebelum dan sesudah 

dilakukan tindakan. 

 Observasi terdiri 2 macam yaitu lembar 

observasi untuk kegiatan anak dan lembar 

observasi kegiatan guru dalam pembelajaran 

melukis menggunakan media roti. 

Untuk menghitung lembar observasi aktifitas 

anak digunakan rumus : 

 
 

Keterangan :  

P : Prosentase anak yang mendapat     

bintang tertentu  

f  : Jumlah anak yang mendapatkan      

bintang tertentu 

n:   Jumlah anak keseluruhan.  

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Gambar Selintas Setting Penelitian. 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus, 

setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan 

refleksi. Penelitian ini tentang 

mengembangkan kemampuan seni melukis 

menggunakan media roti pada anak A TK 

AL HIDAYAH SLUMBUNG Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 

2016/2017. Dengan jumlah siswa 20 anak 

  

  

  

  

    P =    
f 

 

  

X 100% 
 

n 
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terdiri dari 12 anak laki-laki dan 8 anak 

perempuan, dan semua anak dapat hadir pada 

siklus I, siklus II dan siklus III. 

Hasil Analisis Kegiatan 

a. Observasi kegiatan anak dalam melukis 

menggunakan media roti  

 

 

b. Hasil analisis observasi guru 

No 

  
Siklus  

Penilaian Observasi 

Guru  
Prosentase 

ketuntasan  

  SB B C K 

1. Siklus 

I 
0 2 2 0 62,5%  

2. Siklus 

II  
1 3 0 0 

81,25%  

3. Siklus  
III  2  2  0  0  87,5%  

 

Dari tabel diatas dapat dilihat prosentase 

ketuntasan belajar peserta didik dari pra 

siklus ketuntasan belajar 25% setelah siklus I 

meningkat menjadi 40%, dari siklus I ke 

siklus II meningkat menjadi 70% dan dari 

siklus II ke siklus III meningkat menjadi 

85%. Begitu juga dengan prosentase 

ketuntasan observasi guru pada siklus I 

mendapatkan 62,5% lalu meningkat pada 

siklus II menjadi 81,25% dan meningkat lagi 

pada siklus III menjadi 87,5%. Jadi 

pengembangan seni melukis menggunakan 

media roti dianggap tuntas karena sudah 

memenuhi kriteria keberhasilan yang telah 

ditetapkan yaitun75% baik dari sisi anak 

maupun guru. 

Maka tindakan guru dalam pengembangan 

seni melukis menggunakan media roti pada 

anak kelompo A TK AL HIDAYAH 

SLUMBUNG Kecamatan Gandisari 

Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 

2016/2017 berhasil, dengan demikian 

hipotesis tindakan diterima.  

V.  SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang di 

peroleh peneliti pada siklus I, siklus II dan 

siklus III dalam mengembangkan 

kemampuan seni melukis menggunakan 

media roti pada anak kelompo A TK AL 

HIDAYAH SLUMBUNG Kecamatan 

Gandusari Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 

2016/2017.  

Saran  

Agar mendapat hasil yang maksimal dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, 

maka perlu adanya saran-saran sebagai 

berikut :  

No 

  
Siklus  

Nilai Perkembangan 

Anak Didik  
Prosentase 

ketuntasan 

belajar  

  

 

 



 



 

1. Pra 

Siklus 
5 11  4  1  25%  

2. Siklus I  2  10  7  1  40%  

3. Siklus  
II  

0  6  10  4  70%  

4. Siklus 

III 0 3 6 11 85% 
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1. Bagi lembaga TK  

Hendaknya lebih memfasilitasi peserta 

didiknya agar perkembangan anak bisa 

meningkat secara optimal khususnya dalam 

bidang perkembangan seni melukisnya. 

2. Bagi Guru TK  dan      Teman  

Sejawat  

Bagi teman sejawat yang mempunyai 

permasalahan yang sama bisa menerapkan 

kegiatan melukis dengan menggunakan 

berbagai media roti atau menggunakan 

media lain yang lebih kreatif lagi untuk 

mengembangkan kemampuan seni melukis 

anak. 

3. Peneliti lain 

Diharapkan dapat menyediakan lebih 

banyak lagi media bahan yang lebih 

bervariatif sehingga anak lebih 

mengembangkan imajinasinya tidak terbatas 

oleh media. 
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